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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009: 2), metode penelitian merupakan: 

“Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan metode verifikatif”. 

Menurut Sugiyono dalam Umi Narimawati, Sri Dewi Anggadini, dan 

Linna Ismawati (2010: 29), metode deskriptif adalah:  

“Metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas”. 

Sedangkan menurut Mashuri dalam Umi Narimawati, Sri Dewi, dan Linna 

Ismawati (2010: 29), metode verifikatif adalah:  

“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara 

dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain 

dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian 

diolah dan dianalisis untuk menekankan analisisnya pada data-data numeric 

(angka), dengan menggunakan metode ini akan diketahui hubungan yang 
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signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran objek yang diteliti. 

3.1.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian dilakukan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan 

baik dan sistematis. Desain penelitian merupakan hal yang penting karena dapat 

dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian. 

Desain Penelitian menurut Moh. Nazir (2003: 84) adalah: 

“Rancangan semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian”. 

Langkah-langkah desain penelitian menurut Umi Narimawati, Sri Dewi, 

dan Linna Ismawati (2010: 30) adalah:  

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian, 

selanjutnya menetapkan judul penelitian.  

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi.  

3. Menetapkan rumusan masalah.  

4. Menetapkan tujuan penelitian.  

5. Menetapkan hipotesis penelitian.  

6. Menetapkan konsep variabel.  

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik 

pengumpulan data.  

8. Melakukan analisis data.  

9. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat digambarkan desain penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan judul untuk diteliti, sehingga dapat diketahui fenomena apa 

yang akan diambil sebagai masalah dalam penelitian. Dimana judul dalam 

penelitian ini adalah Pengaruh Return on Equity (ROE) dan Earning per 



28 

 

 

 

Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor 

Otomotif. 

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. 

Banyak faktor yang mempengaruhi harga saham. Dalam penelitian ini 

yang diambil adalah Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share 

(EPS). 

3. Menetapkan rumusan masalah. 

Dalam penelitian ini rumusan masalahnya yaitu seberapa besar pengaruh 

Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS)) terhadap Harga 

Saham pada perusahaan manufaktur sektor Otomotif. 

4. Menetapkan tujuan penelitian. 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu ingin menganalisis seberapa 

besar pengaruh Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor Otomotif. 

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan 

teori. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE) dan Earning 

Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham. 

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian 

yang digunakan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Return on Equity 

(ROE)danEarning Per Share (EPS) sedangkan yang menjadi variabel 

terikatnya adalah Harga Saham. 
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7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik 

pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan 

keuangan, teknik penentuan sampelnya terdiri dari populasi dan sampel. 

8. Melakukan analisis data. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakananalisis kuantitatif. 

9. Menyusun pelaporan hasil penelitian. 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Variabel-variabel yang 

akan diukur dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas atau variable independen adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Sesuai dengan judul yang peneliti ajukan, 

maka yang menjadi variabel bebas (variabel X) yaitu Return on 

Equity(ROE)danEarning Per Share (EPS). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variable terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen (variable Y) dalam penelitian ini yaitu harga saham. 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini secara lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 
Variabel Konsep Indikator Skala 

Return on 

Equity(ROE

)(X1) 

Return On equity (ROE) adalah 

tingkat pengembalian ekuitas 

saham biasa menunjukkan rata-

rata perhitungan pengembalian 

atas investasi pemegang saham 

yang diukur dengan 

membandingkan pendapatan 

bersih terhadap ekuitas saham 

biasa. (Arthur J Keown, dkk, 

2011: 84) 

Return On Equity (ROE) = Laba bersih 

Ekuitas biasa 

 

(Brigham & Houston, 2010: 149) 

 

 

    Rasio 

Earning 

Per Share 

(EPS)(X2) 

EPS merupakan salah satu 

ukuran profitabilitas yang 

sering kali dikutip dari laporan 

keuangan. Ukuran ini 

umumnya juga dilaporkan 

dalam laporan laba rugi pada 

laporan tahunan perusahaan. 

Jika perusahaan hanya 

menerbitkan satu jenis saham, 

maka earnings per share 

dihitung dengan membagi laba 

bersih dengan jumlah saham 

biasa yang beredar. Jika yang 

beredar adalah saham preferen 

dan saham biasa, maka pertama 

kali laba bersih dikurangkan 

dengan jumlah dividen saham 

preferen (Warren, Reeve, dan 

Fess, 2006:318). 

Earning Per Share (EPS)=  

Laba bersih setelah pajak 

Jumlah saham biasa yang beredar 

 

(Djarwanto Ps, 2004:174) 

 

 

    Rasio 

 Harga 

Saham 

“Harga saham adalah harga 

yang terjadi di pasar bursa pada 

saat tertentu yang ditentukan 

oleh pelaku pasar dan 

ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar modal.” 

(Jogianto, 2008 : 143) 

Harga penutupansaham perusahaan pada 

akhir tahun di Bursa Efek Indonesia. 

Harga penutupan 31 Desember. 

 

(Pandji Anoraga dan Piji Pakarti, 2003: 

59) 

 

 

    Rasio 

 

3.3 Sumber 

Sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yaitu 

berupa laporan keuangan. 
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Data sekunder menurut Jonathan Sarwono(2006: 209) adalah: 

“Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh 

oleh peneliti dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. Data ini 

biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti 

sebelumnya”. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data harga 

saham dan laporan keuangan beberapa Perusahaan Manufaktur sektor Otomotif 

data sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari data yang telah 

diolah oleh pihak lain. Data-data yang telah diolah oleh perusahaan tersebut 

berupa laporan keuangan konsolidan. Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi dari data-data 

yang dipublikasikan oleh beberapa Perusahaan Manufaktur sektorOtomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi www.sahamoke.com, 

www.idx.com,www.yahoofinance.com, dan dengan cara mempelajari literature 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian baik media cetak maupun 

elektronik. 

3.4 Populasi, Sampel dan Tempat serta waktu penelitian 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2010: 215) populasi adalah: 

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan beberapa 

Perusahaan Manufaktursektor Otomotif dari tahun 2012-2014 sebanyak 36tahun. 

 

http://www.sahamoke.com/
http://www.idx.com/
http://www.yahoofinance.com/
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Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan yang Menjadi Populasi 

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ASII Astra Internasional Tbk 

2 AUTO Astra Otopart Tbk 

3 BRAM Indo Korsda Tbk 

4 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

5 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

6 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 

7 INDS Indospring Tbk 

8 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 

9 MASA  Multistrada Arah Sarana Tbk 

10 NIPS Nipress Tbk 

11 PRAS  Prima Alloy Stell Universal Tbk 

12 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

 

3.4.2 Penarikan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010: 116) sampel adalah: 

“Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. 

Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 

Nonprobability sampling 

Nonprobability Sampling menurut Sugiyono (2009: 120) mengatakan 

bahwa: 

“Teknik penambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel”. 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan sampling jenuh/sensus. 
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Pengertian sampling jenuh/sensus menurut Sugiyono (2010: 122) adalah: 

”Sampling jennuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat genelarisasi dengn kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel”. 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

Manufaktur sektor Otomotif sebanyak 12 perusahaan dari tahun 2012-2014 

sebanyak 36 tahun laporan keuangan. 

3.4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.4.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian pada peusahaan yang terdaftar di BEI, beralamat di Jakarta-

Indonesia dengan kantor pusat di Jl. Gaya Motor Raya No.8, Sunter II, Jakarta 

(Bursa Efek Indonesia). 

3.4.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai pada bulan September 

2015 sampai dengan April 2016, dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

membuat rencana jadwal penelitian dimulai dengan tahap persiapan sampai 

ketahap terakhir yaitu pelaporan hasil penelitian, secara lebih rinci waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 

Jadwal Waktu Penelitian 

 

No Prosedur 

Bulan & Tahun 

Okt 

2015 

Nov 

2015 

Des 

2015 

Jan 

2016 

Feb 

2016 

Mar 

2016 

 

 

 

I 

TahapPersiapan  

1. Persiapan Judul dan Teori       

2. Membuat Outline dan Proposal UP       

3. Mengambil Formulir Penyusunan 

skripsi 

  
    

4. Menentukan Tempat Penelitian       

 

 

 

 

II 

TahapPelaksanaan   

1.  Bimbingan UP       

2.  Seminar UP        

3 Revisi UP       

4 Membuat outline dan proposal skripsi       

5 Penelitian perusahaan       

6 Penuyusunan skripsi       

7 Bimbingan Skripsi       

 

 

 

III 

Tahap Akhir  

1. Menyiapkan Draft skripsi       

2. Sidang akhir skripsi       

3. Revisi laporan skripsi       

4. Penumpulan skripsi       

5. Wisuda       
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data 

dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data yang akan diteliti yaitu dilakukan dengan cara: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung diperusahaan yang menjadi 

objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data sekunder yang 

diperoleh dengan cara: 

a. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan 

memperoleh data mengenai besarnyaReturn On Equity (ROE), Earning 

Per Share (EPS)dan besarnya Harga Saham yang dimiliki perusahaan, 

serta informasi-informasi lain yang diperlukan. 

b. Browsing yaitu pengumpulan data atau informasi dengan mengamati lewat 

internet untuk mengetahui objek penelitian. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku di perpustakaan 

dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan diteliti 

oleh penulis. 
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3.6 Metode Pengujian Data 

Menurut Umi Narimawati (2010:41) menyatakan bahwa: 

“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain”. 

 

Adapun dalam penelitian ini peneliti melakukan analisa terhadap data 

yang telah diuraikan dengan menggunakan analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif. 

1. Analisis Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2010: 14), analisis kualitatif adalah: 

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut 

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan 

dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail”. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2010: 31), analisis kuantitatif adalah: 

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik 

yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. 

Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik 

nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial bila penelitian 

dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis 

selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat berupa 

tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart (diagram 

lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian merupakan 

penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah 

disajikan”. 
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 Dari defenisi diatas peneliti menggunakan analisis kuantitatif untuk 

melakukan rancangan analisismya, karena data yang akan diolah adalah data 

menggunakan statistic. 

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pengujian Asumsi Klasik Regresi 

Untuk memperoleh  hasil yang lebih akurat pada analisis regresi 

bergandamaka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang 

diperoleh merupakan persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier 

Unbiased Estimator (BLUE). 

Beberapa asumsi klasik regresi yang harus dipenuhi terlebih dahulu 

sebelum menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Linear 

Regression) sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel 

yang diteliti terdiri atas: 

1. Uji Normalitas Data Residual 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak.Asumsi normalitas 

merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian 

signifikansi koefisien regresi.Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, 

sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. 

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan 

probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu: 
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a) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 

normal. 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara 

normal 

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode 

gambar normal Probability Plots dalam program SPSS. Dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas.  

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa 

data yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. 

2. Uji  Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa 

atau semua variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang 

kuat di antara sesama variabel independen maka konsekuensinya 

adalah: 

a) Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 

b) Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak 

terhingga. 
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Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara 

sesama variabel independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien 

regresi semakin besar yang mengakibatkan standar errornya semakin 

besar pula. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikoliniearitas adalah dengan:menggunakanVariance Inflation 

Factors (VIF),  

21

1

iR
VIF


  

(Gujarati, 2004: 351) 

Dimana Ri
2 adalah koefisien determinasi yang diperoleh 

dengan meregresikan salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel 

bebas lainnya.Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data 

tidak terdapat Multikolinieritas (Gujarati, 2004: 362). 

3. Uji  Heteroskedastisitas 

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran 

koefisien-koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran 

dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan 

demikian, agar koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka 

situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model 

regresi. 

Dengan menggunakan program SPSS, heteroskedastisitas juga 

bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi 

variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SDRESID. Jika 

ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
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yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas.Sebaliknya, jika 

tidak membentuk pola tertentu yang teratur, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji  Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi yang akan dibentuk ditemukan adanya korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t (sesudah) dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 

yang baik seharusnya terbebas dari masalah autokorelasi (Ghozali, 

2012:110). Autokorelasi dapat dideteksi dari nilai Durbin-Watson (D-

W), dengan kriteria pengujian apabila nilai D-W berada diantara 

angka 1 dan 3 dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari 

masalah autokorelasi (Sarwono, 2012:28). 

b. Analisis Statistik 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  

Penjelasan garis regresi (regression line/line of the best 

fit/estimating line)menurut Andi Supangat(2007:352) adalah suatu 

garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram)sedemikian rupa 

sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang 

satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan 

untuk mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya). 
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Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk membuktikan seberapa besar pengaruhReturn OnEquity(ROE) 

dan Earning per Share (EPS) terhadap harga saham. 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau 

lebih variabel independen sebagai indikator. Analisis ini digunakan 

dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel independen 

(X1 dan X2 ). Persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Sugiyono (2009:192) 

Dimana: 

Y       =  variabel terikat (harga saham) 

a        = bilangan berkonstanta 

b1,b2 =  koefisien arah garis 

X1 =  variabel bebas X1(Return On Equity) 

X2 =  variabel bebas X2(Earning Per Share) 

2. Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi 

(hubungan) linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak 

menunjukkan hubungan fungsional. Dengan kata lain, analisis korelasi 

tidak membedakan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang digunakan 

Y = a + b1X1 + b2 X2 
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juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Menurut Sujana (1989:152) dalam Umi Narimawati (2011:49), 

pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya 

hubungan antara variabel x dan y, dengan menggunakan pendekatan 

koefisien korelasi Pearson dengan rumus: 

r  =                   n( ∑ XiYi ) – ( ∑ Xi )( ∑ Y ) 

       √ { n ( ∑ Xi2 ) – ( ∑ Xi)2 } { n ( ∑ Yi2 ) – ( ∑ Yi)2 }   

 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1  r  1 : 

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif. 

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi : 

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua 

variabel kuat dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X 

naik maka Y turun atau sebaliknya). 

c. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara 

variabel X dan variabel Y dan hubungannya searah. 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 

interprestasi nilai r sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Interpretasi Koefisien Kolerasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80- 1,00 Sangat kuat 
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d. Koefisiensi Determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat 

seberapa besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase. 

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Andi Supangat (2007:341) 

Dimana:  

R = koefisien determinasi 

r2 = kuadrat koefisien korelasi 

3.6.1 Pengujian Hipotesis 

 Menurut Andi Supangat (2007:293) yang dimaksud dengan pengujian 

hipotesis adalah salah satu cara dalam statistika untuk menguji “parameter” 

populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau ditolak pada 

tingkat signifikansi tertentu. Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini adalah 

membuat kesimpulan sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau 

pembenaran dari masalah yang akan ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkan 

kesimpulan sementara tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis 

alternatifnya. Langkah-langkah dalam analisisnya sebagai berikut: 

 

 

R = r2 
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1. Pengujian Secara Simultan 

Melakukan uji F untuk mengetahui pengaruh seluruh variable bebas secara 

simultan terhadap variable terikat. 

a. Rumus uji F yang digunakan adalah : 

 

  

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable bebas 

secara bersama-sama dapat berperan atas variable terikat. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan distribusi F dengan membandingkan antara nilai 

F-kritis dengan nilai F-test yang terdapat pada Tabel Analisis of Variance 

(ANOVA) dari hasil perhitungan dengan micro-soft. Jika nilai Fhitung> 

Fkritis, maka H0 yang menyatakan bahwa variasi perubahan nilai variable 

bebas tidak dapat menjelaskan perubahan nilai variable terikat ditolak dan 

sebaliknya. 

b. Hipotesis 

H0 ; β = 0, Return on Equity Earning Per Share tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. 

H1 ; β ≠ 0, Return on Equity Earning Per Share berpengaruh terhadap 

harga saham. 

c. Kriteria Pengujian 

H0ditolak  apabila Fhitung> Fkritis (α = 0,05) 

 

𝐹 =
(n − k − 1)R2/Y. X

K(1 − R2/Y. X. . )
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2. Pengujian Secara Parsial 

Melakukan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variable terikat, hipotesisnya sebagai berikut : 

H01; β = 0,Return on Equity tidak berpengaruh negatif terhadap harga 

saham. 

H11; β ≠ 0,Return on Equity berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

H02; β = 0, Earning Per Share tidak berpengaruh positif terhadap harga 

saham. 

H12; β ≠ 0,Earning Per Share berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Kriteria pengakuannya yaitu sebagai berikut: 

H0 ditolak apabila thitung< ttabel (α = 0,05) 

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (α = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka 

kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut : 

a) Jika t hitung ≥ t tabel maka Hoada di daerah penolakan, berarti Haditerima 

artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya. 

b) Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak 

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya. 

 
Sumber : Andi Supangat (2007:295) 

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

Jika thitungdan Fhitungjatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan 

(tidak signifikan). Kesimpulannya, Return On Equity (ROE) dan Earning Per 

Share berpengaruh atau tidak berpengaruh  terhadapHarga Saham. Tingkat 

signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak 

(diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil 

dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan hal ini 

menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) 

antara dua variabel tersebut. 

 

 


